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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Di Indonesia terdapat beraneka ragam budaya dan peninggalan sejarah, hampir di 

setiap penjuru kota di Indonesia memiliki bangunan bersejarah. Terutama Jepara, kota 

yang terletak di ujung utara pulau Jawa Tengah ini memiliki keragaman budaya dan 

peninggalan bangunan sejarah di masa lampau. Kurangnya perawatan bangunan 

bersejarah di Jepara dari fihak terkait maupun masyarakat mengakibatkan rusaknya 

bangunan-bangunan bersejarah tersebut bahkan ada pula bangunan yang sengaja 

dihancurkan untuk dibangun bangunan baru yang menghilangkan nilai sejarahnya di 

masa lampau.  

Dampak dari kerusakan bangunan bersejarah akan mengerucut atas kurangnya 

pengetahuan masyarakat Jepara terhadap bangunan-bangunan bersejarah di Jepara, 

karena bangunan heritage dapat dijadikan sebagai sarana pengetahuan terhadap sejarah di 

masa lampau yang terjadi di Jepara. 

Buku Ilustrasi Heritage Bangunan Bersejarah Di Kota Jepara ini diupayakan 

untuk memperjelas konteks verbal aura romantika masa lalu melalui gambar ilustrasi 

digital painting dan fotografi yang bertujuan untuk memberikan gambaran sebagai 

pendukung unsur verbal dan natural, memuat pesan yang dapat menarik perhatian 

audiens, dan memberikan pengetahuan sejarah heritage Jepara terhadap masyarakat agar 

memahami heritage Jepara. Visualisasi dengan teknik fotografi digunakan karena ingin 

memberikan kesan natural dengan kondisi heritage yang sebenarnya. 

Buku ini ditujukan untuk membantu Dinas Pariwisata Jepara dan Rumah Kartini 

selaku komunitas pecinta heritage Jepara dalam hal pengadaan buku yang membahas 

bangunan bersejarah di kota Jepara dan memberikan pengetahuan sejarah kepada 

masyarakat Jepara dan sekitarnya mengenai bangunan heritage yang ada di Jepara. 

Keadaan yang membatasi dalam perancangan Heritage Bangunan Bersejarah Di 

Kota Jepara ini adalah membutuhkan waktu yang cukup lama untuk melakukan 
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penelitian terhadap heritage Jepara karena jumlah heritage yang diteliti berjumlah lima 

bangunan heritage.  

 

B. Saran 

Perancangan ini salah satu bentuk kampanye untuk mensosialisasikan bangunan 

peninggalan sejarah di kota Jepara kepada masyarakat Jepara dan sekitarnya dengan 

mencari solusi yang tepat dan efisien secara umum untuk menyampaikan kepada 

masyarakat. Dengan menerapkan disiplin ilmu yang telah dipelajari, terciptalah sebuah 

desain komunikasi visual dalam bentuk buku ilustrasi heritage bangunan bersejarah di 

kota Jepara. Buku ilustrasi ini diharapkan mampu menjadi salah satu sumber pengetahuan 

bangunan bersejarah di Jepara, dan mampu mengajak masyarakat khususnya Jepara 

pentingnya dalam menjaga dan melestarikan bangunan sejarah. 

Dalam pembuatan buku ini bekerja sama dengan narasumber sangatlah penting 

untuk mendapatkan sumber sejarah yang tepat dan benar dari setiap bangunan yang di 

teliti perancang, karena banyaknya keterangan yang berbeda dari setiap narasumber yang 

dijumpai oleh perancang. Untuk memadukan kebenaran informasi sejarah dari 

narasumber  yang telah melakukan wawancara perancang juga menggunakan sumber dari 

buku-buku sejarah Jepara yang ada di perpustakan kota Jepara. Narasumber disini juga 

berperan penting dalam pendokumentasian dengan teknik fotografi agar 

pendokumentasian bangunan dapat disampaikan dengan jelas kepada pembaca buku 

ilustrasi heritage bangunan bersejarah di kota Jepara. Untuk perancang lain dikemudian 

hari yang ingin melakukan studi penelitian heritage bangunan sejarah di Jepara ada 

baiknya melakukan kerjasama yang mendalam dengan narasumber tidak hanya dengan 

pengurus bangunan akan tetapi dengan warga sekitar bangunan guna untuk mendapatkan 

informasi sejarah yang lebih tepat dan benar di tambah juga buku-buku sejarah Jepara. 

Perancangan buku Ilustrasi Heritage Bangunan Bersejarah Di Kota Jepara ini 

diharapkan agar masyarakat terutama generasi muda dapat melestarikan dan mencintai 

heritage dan peninggalan budaya yang ada di Indonesia khususnya di kota Jepara. 

Dengan segala kekurangan dan keterbatasan yang ada pada buku ini, perancang 

menerima segala kritik dan saran, dan berharap dapat diperbaiki suatu hari nanti. 
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Perancang berharap buku ilustrasi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan masyarakat di 

Indonesia agar lebih mencintai heritage yang ada di Indonesia. 
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